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ABSTRAK 

Ahmad Sakir, Nirm. 01.02.21.234. Sertifikasi Indonesian Sustainable Palm Oil 

(ISPO) merupakan kebijakan pemerintah untuk menjamin praktik perkebunan 

kelapa sawit yang berkelanjutan dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Namun, penerapan ISPO oleh pekebun rakyat masih rendah, sehingga pemahaman 

terhadap persepsi pekebun menjadi penting sebagai dasar kebijakan implementasi. 

Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat persepsi pekebun tentang 

sertifikasi ISPO serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhinya. Metode 

yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan 

analisis regresi linear berganda. Data dikumpulkan melalui kuesioner kepada 60 

responden pekebun sawit yang tergabung dalam kelompok tani penerima program 

Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan NA IX-X, Kabupaten Labuhanbatu 

Utara. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat persepsi pekebun terhadap 

sertifikasi ISPO berada dalam kategori tinggi. Faktor-faktor yang berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap persepsi pekebun adalah umur, pendidikan 

formal, luas lahan, pengalaman berkebun, peran penyuluh, akses informasi, dan 

keaktifan dalam organisasi pekebun. Di antara faktor tersebut, pendidikan, luas 

lahan, peran penyuluh, dan akses informasi memiliki berpengaruh signifikan secara 

parsial. Kesimpulan dari pengkajian ini adalah bahwa meskipun persepsi pekebun 

terhadap ISPO sudah tinggi, diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan 

implementasi dan penguatan kelembagaan petani agar sertifikasi ISPO dapat 

diterapkan secara luas dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci:  ISPO, Pekebun, Persepsi, Sertifikasi, Kecamatan NA IX-X Kabupaten 

Labuhanbatu Utara 

  



 
 

ABSTRACT 

Ahmad Sakir, Nirm. 01.02.21.234. The Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) 

certification is a government policy to ensure sustainable oil palm plantation 

practices that comply with regulations and legislation. However, the level of ISPO 

adoption by smallholders is still low, so understanding the perceptions of farmers 

becomes important as a basis for policy implementation. This study aims to 

determine the level of farmers' perception of ISPO certification and analyze the 

factors influencing it. The method used is a quantitative method with a descriptive 

approach and multiple linear regression analysis. Data were collected through 

questionnaires from 60 palm oil farmers who are members of farmer groups 

receiving the People's Palm Oil Rejuvenation Program (PSR) in the NA IX-X 

District, Labuhanbatu Utara Regency. The research results show that the level of 

perception of farmers towards ISPO certification is in the high category. The 

factors that significantly influence the perception of farmers simultaneously are 

age, formal education, land area, gardening experience, the role of extension 

workers, access to information, and activity in farmer organizations. Among these 

factors, education, land area, the role of extension workers, and access to 

information have a significant partial influence. The conclusion of this study is that 

although the perception of farmers towards ISPO is already high, follow-up actions 

in the form of implementation assistance and strengthening of farmer institutions 

are needed so that ISPO certification can be widely and sustainably applied. 

 

Keywords: ISPO, Farmers, Perception, Certification, District NA IX-X, 

Labuhanbatu Utara Regency 
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I.  PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit termasuk produk utama perkebunan di Indonesia 

yang tidak hanya berfungsi secara sosial, tetapi juga memiliki manfaat ekologis. Di 

samping itu, kelapa sawit memberikan kontribusi ekonomi yang relative besar, 

sebab digunakan menjadi material utama aneka produk kebutuhan masyarakat, 

antara lain kosmetik, minyak goreng, dan aneka produk turunan bernilai ekonomi 

lainnya (Andriani et al., 2024). Permintaan global untuk minyak sawit terus 

meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi dunia.  

Fleksibilitas minyak sawit sebagai bahan untuk berbagai produk, mulai dari 

makanan olahan hingga kosmetik dan bahan bakar hayati, serta harganya yang lebih 

terjangkau dibandingkan kompetitornya, menjadikannya salah satu minyak nabati 

yang paling diminati. Malaysia dan Indonesia adalah dua produsen minyak sawit 

terbesar di dunia, menyumbang lebih dari 85% dari produksi global, diikuti oleh 

Thailand dan Kolombia (Joyke Yiek Leh Ying dalam Majid et al., 2021). 

Berdasarkan data Statistik Perkebunan Indonesia, total luasan area penanaman 

kelapa sawit di Indonesia mencapai 15.763.738 Ha, di mana 36,91% status lahanya  

merupakan perkebunan rakyat seluas 6.385.642 Ha, selanjutnya sebesar 3,26% 

berstatus perkebunan besar negara seluas 563.510 Ha, dan 50,95% nya berstatus 

perkebunan besar swasta seluas 8.814.586 Ha (Ditjenbun, 2023). 

Provinsi Sumatera Utara merupakan daerah potensial produksi kelapa sawit, 

dengan pertanaman kelapa sawit terluas ke tiga di Indonesia. Sumatera Utara 

memiliki total luasan pertanaman kelapa sawit sebesar 2.018.727 Ha dengan 

produksi 5.017.385 Ton (Ditjenbun, 2023). Kabupaten Labuhanbatu Utara 

merupakan salah satu sentral produksi tanaman kelapa sawit, dengan luas areal 

pertanaman pada 2022 yaitu sebesar 91.548 Ha dengan produksi 1.474.079 Ton. 

Kelapa sawit ini merupakan komoditi unggulan di Kecamatan NA IX-X. Luas 

pertanaman kelapa sawit di Kecamatan NA IX-X pada 2022 sebesar 6.796 Ha, 

dengan total produksi sebanyak 103.104 Ton. Dengan luas areal pertanaman yang 

cukup banyak ini, menjadikan Kecamatan NA IX-X menjadi salah satu daerah 

penghasil TBS yang cukup besar (BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara, 2023). 
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Pengembangan industri minyak sawit terus menghadapi berbagai kritik, 

dengan tuduhan deforestasi, penghancuran lahan gambut, hilangnya 

keanekaragaman hayati, dan eksploitasi (Joyke Yiek Leh Ying dalam Majid et al, 

2021). Beragam dampak buruk yang muncul dari pembangunan perkebunan kelapa 

sawit memicu lembaga internasional, pelaku pasar, serta masyarakat global untuk 

menuntut penerapan praktik industri kelapa sawit yang berprinsip pada 

keberlanjutan. Sebagai tanggapan, Pemerintah Indonesia menetapkan kebijakan 

melalui penerbitan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19 Tahun 2011 yang 

kemudian diperbarui menjadi Peraturan Menteri Pertanian Nomor 11 Tahun 2015 

tentang Sistem Sertifikasi Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia atau 

Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) (Naggara et al., 2017). 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia memberikan sertifikat 

Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) kepada perusahaan dan pelaku usaha 

kelapa sawit di dalam negeri. Pada tahun 2011, pemerintah mulai menerapkan 

kebijakan pengelolaan kelapa sawit melalui pedoman Indonesian Sustainable Palm 

Oil (ISPO). Selanjutnya, pada tahun 2015, dilakukan revisi terhadap standar yang 

mencakup skema sertifikasi bagi petani yang memiliki kesepakatan dengan pabrik 

pengolahan tertentu, serta bagi Kelompok petani swadaya. Tujuan dari penerapan 

ISPO adalah memastikan kelestarian lingkungan serta memperbaiki taraf 

kesejahteraan ekonomi dan sosial, serta memperkuat pelaksanaan peraturan 

perundang-undangan nasional di sektor industri kelapa sawit. Meski demikian, 

pemahaman petani kecil terhadap konsep sertifikasi berfungsi sebagai sarana untuk 

mendorong praktik pertanian yang lebih berkelanjutan masih belum secara utuh 

terbentuk. (Siti et al., 2021). Standar ini mencakup prinsip, standar, dan indikator 

yang umumnya bertujuan untuk meningkatkan produksi berkelanjutan dengan 

tujuan mengurangi dampak negatif yang ditimbulkannya terhadap masyarakat dan 

lingkungan. Selain itu, mereka membutuhkan penerapan sistem pelacakan, praktik 

pertanian yang lebih baik, pengelolaan sumber daya alam yang lebih baik, tanggung 

jawab lingkungan, dan kepatuhan terhadap peraturan yang ada (Majid et al, 2021). 

Berdasarkan hasil survei serta identifikasi potensi wilayah di Kecamatan 

NA IX-X, tepatnya di Desa Pulo Jantan, Silumajang, dan Sei Raja, saat ini tengah 

berlangsung program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). Sejalan dengan program 
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tersebut, turut dilaksanakan kegiatan penyuluhan tentang penerapan sertifikasi 

Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) di kebun milik rakyat yang menjadi 

penerima program PSR. Sosialisasi penerapan sertifikasi ISPO di desa-desa 

tersebut masih terbatas pada pekebun yang tergabung dalam Gapoktan maupun 

poktan yang menjalankan program PSR. Persepsi pekebun swadaya terhadap 

penerapan prinsip dan kriteria ISPO akan menjadi faktor penting dalam praktik 

pengelolaan perkebunan kelapa sawit berkelanjutan. Pekebun swadaya memiliki 

persepsi tertentu, sebagai dasar pertimbangan bagi mereka, untuk memutuskan 

menerapkan ISPO (Fuad et al., 2024). Persepsi pekebun terhadap program ISPO 

masih belum diketahui, namun sudah mulai ada yang sadar dan tau mengenai 

program ini. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis merasa penting 

melakukan pengkajian secara komperehensif, mengangkat dan mengkaji topik ini 

untuk dijadikan judul, yaitu “Persepsi Pekebun Tentang Sertifikasi Indonesian 

Sustainable Palm Oil di Kecamatan NA IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara” 

untuk mengetahui bagaimana pandangan pekebun mengenai sertifikasi Indonesian 

Sustainable Palm Oil (ISPO) yang ada di Kecamatan NA IX-X. 

1. 2. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah yang menjadi fokus kajian adalah: 

1. Bagaimana tingkat persepsi pekebun tentang sertifikasi Indonesian 

Sustainable Palm Oil di Kecamatan NA IX-X Kabupaten Labuhan Batu 

Utara? 

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi persepsi pekebun tentang 

sertifikasi Indonesian Sustainable Palm Oil di Kecamatan NA IX-X 

Kabupaten Labuhan Batu Utara? 

1. 3. Tujuan 

       Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan yang 

ingin diwujudkan adalah: 

1. Untuk mengkaji tingkat persepsi pekebun tentang sertifikasi Indonesian 

Sustainable Palm Oil di Kecamatan NA IX-X Kabupaten Labuhan Batu 

Utara. 
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2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi persepsi pekebun tentang 

sertifikasi Indonesian Sustainable Palm Oil di Kecamatan NA IX-X 

Kabupaten Labuhan Batu Utara. 

1. 4. Kegunaan 

       Adapun manfaat dari pengkajian ini antara lain: 

1. Bagi penulis, kajian ini menjadi salah satu ketentuan akademik yang harus 

dipenuhi untuk meraih gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) pada 

Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Bagi pekebun, pengkajian ini dapat dijadikan sumber informasi serta 

menambah wawasan tentang sertifikasi Indonesian Sustainable Palm Oil 

(ISPO). 

3. Bagi pemerintah daerah, kajian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

merumuskan perencanaan program pada periode berikutnya. 

4. Bagi pengkaji lainnya dapat digunakan sebagai referensi tambahan sumber 

informasi dalam penyusunan yang lainnya.  

 

 

 

 


